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PENGARUH JUMLAH BUKU TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK
CABANG BAMBU BETUNG, ANDONG, TEMEN, AMPEL HIJAU, AMPEL KUNING,
ORI, TALI DAN HITAM PADA KULTUR AIR

(The effect of nodes number on the branch cutting growth in water culture of
Dendrocalamus asper, Gigantochloa pseudoarundinacea, G. atter, green and yellow
Bambusa vulgaris, B. bamboos, G. apus and G. atroviolacea)
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ABSTRACT

One and two nodes of branch cuttings were use as vegetative propagation material in water cul-
ture, which is the dipping of all the nodes of branch cuttings in the water. Experiment was carried out on
eight bamboo species: Dendrocalamus asper, Gigantochloa pseudoarundinacea, G. atter, Bambusa vul-
garis green and yellow, B. bamboos, G. apus and G. atroviolacea, with one and two nodes branch
cultings. '

Only three species had been propagated successfully by this method, which were green and
yellow B. vulgaris and (i. apus. No significant growth difference was observed betweeen one and two
nodes branch curtings. Growth percentage of green B. vulgaris on experiment 1,2 and 3, yellow
B. vulgaris and (1. apus were 40, 56.25, 55, 30 and 9.38% respectively.

RINGKASAN

Setek cabang berbuku satu dan dua dipakai sebagai bahan perbanyakan vegetatif pada kultur
air, yaitu dengan cara merendam buku-buku dari setek-setek tersebut dalam air. Percobaan dilakukan
pada delapan jenis bambu, yaitu betung (Dendrocalamus asper), andong (Gigantochloa pseudoarundina-
cea), temen (G. atter), ampel hyau (Bambusa vulgaris green) and ampel kuning (Bambusa vulgaris yel-
low), Or1 (B. hamboaoy), tali (G. apus) dan hitam (G. atroviolaceae), dengan jumlah buku satu dan dua.

Dari kedelapan jemis bambu yang dicoba, yang berhasil tumbuh adalah bambu hijau, ampel
kuning dan tali. Setek satu dan dua buku tidak menunjukkan perbedaan pertumbuhan. Persentase tum-
buh untuk ketiga bambu tersebut berturut-turut untuk ampel hijau pada Percobaan 1,2 dan 3, ampel
kuning dan tali adalah 40, 56.25, 55, 30 and 9.38%.

]

PENDAHULUAN

Bambu merupakan tanaman rumput ber-
kayu dengan pertumbuhan yang cepat dan ber-
kadar selulosa tinggi (Bamik, 1980). Penyeba-
rannya di daerah tropis, sub tropis dan beriklim
sedang. Menurut Sharma (1980) terdapat
kurang lebih 1250 spesies dari 75 genus yang
tersebar di berbagai tempat di dunia dan 9 genus
diantaranya yang meliputi 31 spesies dilaporkan
tumbuh di Indonesia.

1)y Stat Pengarar Jurusan Budidava Pertanian, Faperta IPB

Pada pertemuan nasional Strategi Peneli-
tian Bambu (Yayasan Bambu Lingkungan
Lestari, 1994) ditetapkan 12 spesies bambu yang
merupakan indikator prioritas di Indonesia, yaitu
Bambusa blumeana, B. vulgaris, B. atter,
B. heterostachyum, Dendrocalamus asper, Gi-
gantochloa apus, G. atroviolaceae, G. pseudo-
arundinaceae, G. balui, G. atter, G. scortechinii
dan Schizotachyum gallingeri. Kedua belas jenis
bambu ini masih belum diketahui cara perbanya-
kan secara vegetatif dengan baik.
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Perbanyakan vegetatif dengan menggu-
nakan rimpang berpuluh sepanjang 1 m (offset)
memberikan keberhasilan tumbuh yang tinggi,
tetap1 memuliki kelemahan yaitu bahan tanaman
terlalu besar, sehingga menyulitkan dalam trans-
portasi, sulit dalam pemisahannya dengan rum-
pun, rumpun dapat menjadi rusak dan jumlah
yang dapat digunakan dari setiap rumput sedikit.
Cara lain adalah dengan menggunakan setek
buluh dan setek cabang (Hasan, 1980), cangkok
dan kultur jaringan (PROSEA, 1995).

Menurut  White (1948) keuntungan
menggunakan setek cabang adalah : (1) meman-
faatkan cabang bambu yang dibuang ketika
penebangan, (2) mudah dalam transportasi, (3)
persediaan lebih banyak dan (4) relatif sedikit
menggunakan tenaga kerja.

Penggunaan cabang bambu sebagai
bahan perbanyakan tanaman sampai sekarang
memberikan hasil yang kurang memuaskan.
Hasan (1980) menyatakan bahwa keberhasilan
tumbuh setek cabang bambu betung kurang dari
1%. Manurung (1991) dan Indrasmoro (1993)
menyatakan bahwa perbanyakan dengan meng-
gunakan setek cabang bambu betung dapat di-
katakan gagal semua Syahnan dan Kosasih
(1989) juga menyatakan bahwa keberhasilan
tumbuh setek cabang bambu ampel kuning
(Bambusa vulgaris) mencapai 45.45% dan
bambu betung 0%. Aziz er al. (1991) mela-
porkan bahwa setek cabang bambu betung yang
berdiameter dan berbonggol besar yang ditanam
dalam tanah, memberikan persentase tumbuh
38.1%. Tampak ada perbedaan antara jenis
bambu dalam keberhasilan tumbuh setek cabang
sebagai bahan perbanyakan tanaman di tanah.

Pada percobaan Hutasoit (1994) dilaku-
kan perbanyakan dengan menggunakan setek ca-
bang bambu ampel kuning dan beberapa jenis
bambu lain pada kultur air, persentase tumbuh
tunas tertinggi terdapat pada ampel kuning, yaitu
69.2% dan persentase tumbuh 23.3%. Setek ca-
bang yang digunakan berdiameter < 1 cm.

Pada tiga percobaan yang dilakukan ini,
ingin diketahui pengaruh jenis bambu ampel hi-
Jau, ampel kuning, ori, tali, hitam, betung, temen,
andong dan jumlah buku setek cabang satu dan
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boos).

dua terhadap keberhasilan tumbuh setek cabang
pada kultur air.

BAHAN DAN METODA

Percobaan 1. Dilakukan pada bulan
Oktober sampai Nopember 1994, di Kebun Per-
cobaan Institut Pertanian Bogor Cikarawang.
Bahan yang digunakan adalah setek cabang
bambu: (1) temen (G. atter), (2) betung (D.
asper), (3) andong (G. pseudoarundinacea), (4)
ampel hijau (B. vulgaris) dan (5) tali (G. apus).

- Percobaan 2. Dilakukan pada bulan
Oktober sampai Nopember 1995, di Kebun Per-
cobaan Institut Pertanian Bogor Cikarawang.
Bahan yang digunakan adalah setek cabang
bambu: (1) ampel hijau (B. vulgaris), (2) tali (G.
apus) dan (3) hitam (G. atroviolacea).

Percobaan 3. Dilakukan pada bulan
Oktober sampai Nopember 1995, di Kebun Per-

. cobaan Institut Pertanian Bogor Cikarawang.
Bahan yang digunakan adalah setek cabang
- bambu : (1) ampel hijau (B. vulgaris), (2) ampel

kuning (B. vulgaris) dan (3) bambu ori (B. ham-
Setiap satuan percobaan menggunakan 20
setek cabang dengan 4 kali ulangan. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Leng-
kap Faktorial.  Faktor pertama adalah jenis
bambu sesuai dengan nomor percobaan dan fak-
tor kedua adalah jumlah buku setek cabang, yaitu
satu dan dua buku.

Setek diambil dari cabang muda yang
pertumbuhannya relatif seragam dengan diame-
ter setek maksimum (sekitar 2 cm untuk semua
Jenis bambu, sedangkan untuk bambu hitam le-
bih kurang 1 cm, yang merupakan diameter mak-
simum yang ditemukan) dan mempunyai cabang
sekunder. Jumlah buku yang digunakan adalah
satu dan dua.

Setelah semua bahan tersedia, setek tadi
direndam dalam air di ember dan diatur agar
bagian buku terendam. Setelah itu, ember dile-
takkan pada bagian yang ternaungi dan air di-
ganti setiap dua hari sekali. Air yang dipakai
adalah air sumur.

Pengamatan yang dilakukan setiap
minggu meliputi: (1) waktu keluar akar adalah,
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50% jumlah setek keluar akar, (2) waktu keluar
tunas adalah, 50% jumlah setek keluar tunas, (3)
jumlah akar adalah, jumlah akar primer yang
keluar darn mata pada buku setek cabang,
(4) jumlah tunas adalah, jumlah tunas yang ke-
luar dar1 mata pada buku setek cabang, (5) pan-
jang akar adalah, akar terpanjang dari setiap
setek cabang dan (6) panjang tunas. Pada akhir
percobaan diamati: (1) persentase setek hidup,
yaitu setek yang berakar dan bertunas, (2) bobot
kering akar adalah, bobot kering akar yang telah
dipisahkan dan setek cabang dan (3) bobot
kering tajuk adalah, bobot kering tajuk yang
telah dipisahkan dari setek cabang.

HASIL
Percobaan 1.

Percobaan dilakukan sebanyak dua kali
pada G. atter, D. asper, G. pseudoarundinacea,
B. vulgaris dan G. apus. Pada percobaan penda-
-huluan terlihat bahwa kecendrungan bahan setek
berdiameter >2 cm mempunyai harapan tumbuh
yang lebih baik.

Jumlah akar setek cabang bambu ampel
terbanyak (4.01), sedangkan bambu temen tidak
tumbuh. Sampai akhir pengamatan bambu
ampel masih mengalami pertumbuhan yang pesat
(6.15 cm). Bambu betung, andong, dan tali
menunjukkan penurunan pertumbuhan yang
disebabkan oleh kematian dan tidak tumbuhnya
tunas, sedangkan bambu temen tidak tumbuh
akarnya. Persentase bertunas dan berakar dapat
dilihat pada Tabel 1.

Terdapat interaksi antara jenis bambu dan
jumlah buku pada bambu ampel dan temen dari
minggu ke-3 sampai ke-6 untuk jumlah setek
cabang yang bertunas dan dari minggu ke-4 sampai
ke-6 untuk panjang tunas setek cabang (Tabel 2).

Tunas dan akar pada setek satu buku G.
atter, D. asper, G. pseudoarundinacea dan G. apus
tidak tumbuh. Pada setek satu dan dua buku hanya
B. vulgaris yang berakar dan bertunas. Pada Tabel
3 dapat dilihat bobot kering akar dan tunas.

;: Percobaan 2.

Percobaan 2 dilakukan pada bambu am-

‘pel (B. vulgaris), bambu tali (G. apus) dan
bambu hitam (G. atroviolacea). Bambu hitam

Tabel 1. Persentase Bertunas dan Berakar pada Setek Satu Buku dan Dua Buku dari Minggu | sampat

dengan 6 pada 4 Jenis

Minggu Betung Andong Temen Ampel
Pengamatan (D. asper) (G. pseudoarudinaceae) (G. atter) (B. vulgaris)
1 buku 2 buku 1 buku 2 buku 1 buku 2 buku 1 buku 2 buku

Persen bertunas-,

1 - - 5.00 6.25 - 2.50 0.00 0.00

2 - - 5.00 7.50 - 2.50 375 5.00

3 - - 5.00 2.50 - 2.50 16.25 7.50

4 - - - - - 6.25 28.75 11.25

S - - - - - 5.00 45.00 26.25

6 - - - - - 5.00 48.00 31.25
Persen berakar

] - 0.00 0.00 1.25 - - 0.00 0.00

2 - 0.00 1.25 1.25 - - 8.75 5.00

3 - 0.00 - 2.50 - - 32.50 7.50

4 - 1.25 - 3.75. - - 68.75 11.25

5 - 2.50 - 3.75 - - 45.00 26.25

6 - 1.25 - 2.50 - - 48.00 31.25

Keterangan: (-) adalah setek cabang yang tidak tumbuh atau tumbuh kemudian mati

Pengaruh Jumlah Buku ...
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Tabel 2. Interaksi Jenis Bambu dan Jumlah Buku terhadap Jumlah Tunas per Setek dan Panjang
Tunas pada 5 Jenis Bambu Minggu ke-3 s/d ke-6

Jenis Bambu Minggu ke-
3 4 5 6

lbuku 2buku  lbuku 2buku  Ibuku 2buku_ 1buku 2 buku

Jumlah tunas
G. atter 0.00c¢ 0.03¢ 0.00c 0.08¢ 0.00c 0.08¢c 0.00c 0.06¢
D. asper 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c
G. pseudoarudinaceae 0.03¢ 0.03c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c
B. vulgaris 0.21a 0.08a 0.40a 0.11b 0.80a 0.45a 091a 0.49a
G. apus 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c¢ 0.00c 0.00c 0.00c

Panjang Tunas
G. atter - - 0.00c 0.06c 0.00c 0.12¢ 0.00c¢ 0.13¢
D. asper - - 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c
G. pseudoarudinaceae - - 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c
B. vulgaris - - 0.09a 0.23b 2.17a 0.56b 3.34a 1.06b
G. apus - - 0.00c 0.00c 0.00c 0.00c¢ 0.00c 0.00c

Keterangan: 1. (-) adalah setek cabang yang tidak tumbuh atau tumbuh kemudian mati
2. Angka-angka yang diikuti oleh huruf-huruf yang berbeda pada kolom yang sama
merupakan pengaruh faktor tunggal yang nyata berbeda pada uji BNT 5 %

hanya tumbuh tunas sampai dengan minggu ke-3
yaitu 0.01 dan 1.00 buah tunas per setek bertu-
rut-turut untuk setek satu dan dua buku. Panjang
tunas tersebut adalah 0.01 cm (satu buku) dan
0.05 cm (dua buku). Akibat akar tidak tumbubh,
pada minggu ke-4 tunas-tunas yang telah tumbuh
tidak dapat berkembang dan mati.

Bambu ampel hijau lebih baik tumbuhnya
dibandingkan dengan bambu tali. Persentase

setek hidup bambu ampel hyau adalah 56.25%,

sedangkan bambu tali 9.38%. Demikian pula
bambu ampel hyau lebih  baik dibandingkan
dengan bambu tali untuk jumlah akar, panjang
akar, jumlah tunas, panjang tunas dan bobot
kering tunas (Tabel 4).

Interaksi antara jenis bambu dan jumlah
buku mempengaruhi panjang akar, jumlah tunas

. dan panjang; tunas. Nilai tertinggi dan terendah
* berturut-turut dicapai oleh bambu ampel hijau
~ dua buku, ampel hijau satu buku, bambu tali dua

buku, dan bambu tali satu buku untuk ketiga
peubah di atas. Semua peubah yang diamati
berkorelasi positif dan sangat nyata.

Percobaan 3

Percobaan dilakukan pada bambu hijau
(B. vulgaris), ampel kuning (B. vulgaris) dan
ori (B. bamboos).

Bambu ori tidak dapat diperbanyak
dengan menggunakan setek cabang pada kultur
air. Tunas tumbuh sampai dengan akhir
pengamatan, tetapi akar sama sekali tidak
tumbuh (Tabel 5).

Tabel 3. Bobot Kering Akar dan Tunas per Setek pada Akhir Pengamatan pada 5 Jenis Bambu

Bobot kering (g)
Jenis Bambu Akar Tunas
. 1 buku 2 buku 1 buku 2 buku
G. atter 25 0.00 0.00 0.00 0.09
D. asper 0.00 0.10 0.00 0.00
G. pseudoarudinaceae 000 0.02 0.00 0.00
B. vulgaris 0.72 0.16 0.39 0.16
G. apus 0.00 0.10 0.00 0.00

Sandra Arifin Aziz dan Adiwirman
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Peubah Tunas, Akar dan Tajuk pada 2 Jenis Bambu

Jumlah buku

Jenis Bambu - -~

1 buku 2 buku Rata-rata
Jumlah akar
B. vulgariy 4.59 5.49 5.26A
G. apus 0.31 0.70 0.51B
Panjang akar (cm)
B. vulgaris 1.74a 431a 3.02A
G. apus 0.22¢ 0.77bc 0.49B
Jumlah tunas
B. vulgaris 401b 6.91a S.46A
G. apus 0.93¢ 1.41c 1.71B
Panjang tunas (cm)
B. vulgariys 4.3% 10.74a 7.57A
G. apus 1.48b 2.06b 1.77B
Persen setek hidup
B. vulgariy 51.25 61.25 56.25A
G. apus 5.00 13.75 9.38B
Bobot kering tunas (g)
B. vulgariy 0.57 1.38 0.98A
G. apus 0.32 0.28 0.30B

Keterangan :

Angka-angka yang diikuti oleh huruf-huruf besar yang berbeda pada kolom yang yang

sama merupakan pengaruh faktor tunggal yang nyata bérbeda pada uji BNT 5
- Angka-angka yang diikuti huruf-huruf kecil yang berbeda pada peubah yang sama
merupakan pengaruh interaksi yang berbeda nyata pada uji BNT 5 %

Bambu ampel hijau mempunyai pertum-
buhan yang baik, yang dicermikan oleh se-
mua peubah vang diamati, kemudian diikuti oleh
bambu ampel kuning. Persentase setek hidup
tidak dipengaruht oleh jumlah buku setek cabang
yang digunakan. Persentase setek hidup bambu
ampel hijau 55%, sedangkan untuk ampel kuning
30%.

PEMBAHASAN

Dan hasil penelitian Syahnan dan Kosa-
sih (1989) didapatkan persentase setek hidup dari
cabang bambu ampel kuning (B. vulgaris) adalah
45.45%, sedangkan bambu betung (D. asper) ti-
dak tumbuh pada penanaman di tanah. Pada per-
cobaan Hutasoit (1994) didapatkan persentase
tumbuh bambu ampel kuning (5. vulgaris) mem-
perlihatkan hasil yang paling tinggi (23.3%) dan

paling cepat dibandingkan bambu tali (7.5%).
| Ketiga percobaan ini juga memperlihat-
kan hal yang sama yaitu : B. vulgaris yang paling

Pengaruh Jumlah Buku ..

dapat dikembangkan dengan menggunakan setek
cabang satu atau dua buku pada kultur air. Pada
Percobaan 1, persentase hidup bambu ampel hi-
Jau 48.75 dan 31.25% berturut-turut untuk setek
satu atau dua buku. Pada Percobaan 2, persen-
tase hidup bambu ampel hijau 56.25 dan 61.25%
berturut-turut untuk setek satu atau dua buku.
Pada Percobaan 3, persentase hidup bambu am-
pel hijau 53.75 dan 56.25% berturut-turut untuk
setek satu atau dua buku, sedangkan ampel
kuning 42.5 dan 17.5% untuk setek satu dan dua
buku.

Pertumbuhan setek cabang bambu tali
pada kultur air menunjukkan hasil yang kurang
baik. Setek cabang bambu tali mempunyai per-
sentase hidup 9.38% pada Percobaan 2. Hutasoit
(1994) melaporkan bahwa setek cabang bambu
tali- mempunyai persentase hidup 7.5% pada
kultur air, sedangkan pada Percobaan 1 tidak
hidup sama sekali.

Percobaan Syahnan dan Kosasih (1989)
tidak menghasilkan cabang bambu betung yang
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Peubah Tunas, Akar dan Persentase Hidup Tunas pada 3 Jenis Bambu

Jenis Bambu Jumlah buku
1 buku 2 buku Rata-rata
Jumlah tunas '
B. vulgaris hyjau 3.45ab 3.93a 3.69A
B. vulgaris kuning 4.30a 1.85bc 3.08A
B. bamboos 0.89¢ 1.18¢ 1.03B
Panjang tunas (cm)
B. vulgaris 13.37a 12.78ab 13.08A
G. apus 13.80a 17.58a 15.69A
B. bamboos 4.17b 13.66a 0.00B
Jumlah akar
B. vulgaris 2.65 4.56 3.60A
G. apus 1.48 1.05 1.26B
B. bamboos 0.00 0.00 0.00B
Panjang akar (cm)
B. vulgaris 6.20a 7.78a 6.99A
G. apus 9.08a 5.87a 1.26B
B. bamboos 0.00b 0.00b 0.00B
. Persen setek hidup
B. vulgaris 53.75a 56.25a 55.00A
(1. apus 42.50ab 17.50bc 30.00B
B. bamboos 0.00c 0.00c 0.00C
Bobot kering tunas (g)
B. vulgaris 0.62 1.21 0.91
G. apus 0.43 1.34 ; 0.88
B. bamboos 0.19 0.70 0.44
Bobot kering akar (g)
B. vulgaris . 0.06b 0.17a 0.11A
G. apus 0.03b 0.08ab 0.06AB
B. hamboos ' 0.00b 0.00b 0.00B

Keterangan : - Angka-angka yang diikuti oleh huruf-huruf besar yang berbeda pada kolom yang
sama merupakan pengaruh faktor tunggal yang nyata berbeda pada uji BNT 5 % ‘

- Angka-angka yang diikuti oleh huruf-huruf kecil yang berbeda pada peubah yang
sama, merupakan pengaruh interaksi yang berbeda pada uji BNT 5 %

hidup pada penanaman di tanah, sedangkan per-
cobaan Aziz er al. (1994) memberikan hasil setek

hidup 38.1 %. Percobaan Hutasoit (1994)
dan Percobaan | yang berbeda dalam ukuran
diamater setek cabang, juga tidak menghasilkan
setek hidup untuk bambu betung.

Menurut Sastrapradja ef al. (1977) bambu
ampel hyjau mempunyai pertumbuhan  yang
cepat, mudah dikembangkan dan mudah
beradaptasi terhadap lingkungan. Bambu ampel
hijau banyak terdapat pada tepian sungai yang
kandungan airnya tinggi (PROSEA, 1995). Hal
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ini kemungkinan yang menyebabkan bambu

ampel hijau lebih baik pertumbuhannya diban-
dingkan jenis-jenis lain pada kultur air.

Persentase hidup setek cabang bambu
ampel hiyjau hampir sama pada Percobaan 1, 2
dan 3, dan perbedaan yang ada kemungkinan
disebabkan pemilihan bahan setek dan cara per-
siapannya.  Walaupun demikian, pemakaian
setek cabang bambu ampel hijau pada kultur air
dapat disarankan dalam pemanfaatan cabang
yang tidak terpakai.
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KESIMPULAN

Setek cabang bambu ampel hpau dan
kuning dapat dipakai untuk perbanyakan vegeta-
tif pada kultur air. Persentase setek hidup untuk
bambu ampel hyau berturut-turut untuk perco-
baan |, 2 dan 3 adalah 40, 56.25, dan 55%, se-
dangkan untuk ampel kuning 30% dan bambu
tah 9.375%. Jumlah buku setek tidak mem-
pengaruhi persentase hidup. .

Cara perbanyakan ini belum dapat dipa-
kar untuk  bambu betung, andong, temen, tali,
ori dan hitam, perlu dicann cara perbanyakan
vegetatif yang lain untuk jenis-jenis ini.
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